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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang hubunganya hasil belajar dengan
variable disiplin belajar, minat belajar, dan kecerdasan emosional, baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama. Penelitian dilaksanakan terhadap 282 orang hasil belajar yang terpilih
secara multi stage random sampling dari 951 peserta didik Madrasah Aliyah se-Kota Cilegon.
Penelitian menggunakan metode kombinasi, penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan
sequential explanatory design. Analisis data menggunakan regresi dan korelasi parsial
sederhana, korelasi ganda.

Kesimpulan dari hasil penelitian kuantitatif adalah terdapat hubungan yang positif dan
sangat signifikan antara variabel bebas antara minat belajar, disiplin belajar dan kecerdasan
emosional secara bersama-sama dengan variabel terikat hasil belajar, hasil perhitungan koefisien
kolerasi ry1p3 = 0,2 dan koefisien determinan r?, 1,3 = 0,027 dan berkontribusi terhadap hasil
belajar 2,65 %, terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh 97,35 % terhadap hasil belajar.
Sedangkan hubungan secara sendiri-sendiri dari variabel bebas, disiplin belajar tidak mempunyai
hubungan dan non signifikan dengan hasil belajar yaitu koefisien korelasi ry; = 0,004, koefisien
determinan rzy_1:O,000014, kontribusi terhadap hasil belajar 0,0014 %, minat belajar, koefisien
korelasi ry,= 0,14 sangat rendah, sifat semangat belajar dengan kesan menarik, menyenangkan,
tumbuh inovatif dan cara-cara baru dalam menyelesaikan suatu masalah tugas belajar, hasi
penelitian kualitatif mendukung penelitian kuantitatif, Kecerdasan emosional, koefisien korelasi
sebesar : ry3= 0,082 koefisien determinan r% 3= 0,007 kontribusi terhadap hasil belajar 0,67 %,
sedangkan 99,33 % disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan
peningkatan hasil belajar, secara kualitatif kelebihan adanya kemampuan yang baik, sifat yang
mencerminkan merasa optimisme, mampu melakukan hal yang baru, mempunyai wawasan yang
luas, penuh tanggungjawab, gigih, semangat tinggi dalam belajar.

Kata kunci: hasil belajar, disiplin belajar, minat belajar, dan kecerdasan emosional.

Abstract. The objectives of the research is to investigate learning outcomes correlation to
variables learning discipline, interest to learn, and emotional intelligence, either individually or
together. The study was conducted on 282 learning outcomes in multi stage random sampling
from 951 Senior High School students throughout the City of Cilegon. The research used a
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combination mixsed method of quantitative and qualitative research with sequential explanatory
design. Analysis using simple partial regression and correlation, multiple correlation.

The result of study indicated that usion of this is that there is very a significant and
positive relationship between independent variables means learning discipline, interest to learn,
and emotional intelligence together with performance dependent variable learning outcomes,
calculation result of coefficient correlation is ry1,3 = 0,2 and coefficient determinant is ry 13
=0,027, and contribute to learning outcomes is 2,65 %, there are other influential factors is 97,35
% to learning outcomes. While the relationship independently of independent variables, learning
discipline has no relationship and is non significant with learning outcome compared with other
variables of correlation coefficient is ry; = 0,004 and coefficient determinant is r%,;=0,000014
contribution to learning outcomes is 0,0014 %, interest to learn, correlation coefficient is ry,=
0,14 very low, the nature of the spirit of learning with an interesting impression, fun, grow
innovative and new ways of solving a problem of learning tasks, the results of qualitative
research support quantitative research, Emotional intelligence,, correlation coefficient is rys=
0,082 coefficient determinant is r%,3=0,007 contribute to learning outcomes is 0,67 %, while is
99,33 % contributed by other variables that are related to learning outcomes, the qualitatively
advantages of good ability, the nature that reflects the feeling of optimism, able to do new things,
have broad insight, full responsibility, persistent, high enthusiasm in learning.

Keywords: learning outcomes, learning discipline, interest to learn, and emotional intelligence

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi manusia terutama dalam menghadapi
tantangan kehidupan. Hal ini dikarenakan pendidikan dapat mempengaruhi seluruh aspek
kepribadian dan perkembangan kehidupan manusia. Pendidikan bersifat universal yang berarti
dapat diakses dan dimiliki oleh semua anak bangsa tanpa terkecuali. Negara Indonesia
pendidikan merupakan hak bagi setiap warga Negara.

Keberhasilan pendidikan sangat menentukan maju mundurnya suatu bangsa
(Juhji, 2019). Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan kunci utama untuk mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul sehingga dapat bersaing dengan negara lain
di era globalisasi ini. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari perolehan spiritual,
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Semua ini dapat dicapai melalui proses belajar mengajar
yang efektif, efisien, bermakna dan menyenangkan.

Belajar adalah sesuatu yang tidak pernah berakhir sejak manusia ada dan berkembang di
muka bumi sampai akhir zaman nanti. Belajar adalah suatu proses dan aktifitas yang selalu
dilakukan dan dialami oleh manusia sejak manusia di dalam kandungan, tumbuh berkembang
dari anak-anak, remaja sehingga menjadi dewasa, sampai keliang lahat, sesuai dengan prinsip
pembelajaran sepanjang hayat. Hal ini yang harus dilakukan oleh setiap manusia yang dilahirkan
untuk menuntut ilmu, karena menuntut ilmu merupakan hal yang fardhu dari lahir sampai
meninggal. Hal ini juga dipertegas dengan amanat undang-undang yang menyatakan bahwa
“setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan”. Inilah yang membuat pendidikan itu
sangat penting dan dibutuhkan bagi generasi penerus bangsa saat ini.

Data hasil pengamatan dan penelitian pendahuluan instrumen hasil belajar peserta didik
mata pelajaran Agidah Ahlak (Almaida, 2019) yang disebar pada 30 peserta didik Madrasah
Aliyah se-Kota Cilegon sebagai responden pada unit kerja pada awal Agustus 2019 yang
menyajikan fakta tentang hasil belajar peserta didik mata pelajaran Agidah Ahlak pada
Madrasah Aliyah swasta di Kota Cilegon, masih belum baik tampak disajikan antara lain, 22 %
peserta didik belum mampu menerima hasil nilai sangat baik, dan 78% peserta didik mampu
mendapatkan nilai sangat baik, akan tetapi Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa
dalam mata pelajaran akidah ahlak adalah dengan nilai ketuntasan belum mencapai 81% dari
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kelas XII hasil peneltian pendahuluan. Nilai rata-rata kelas tampak bahwa masih belum
memenubhi syarat standard Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Dari hasil paparan tersebut di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dengan
merumuskan penelitian sebagai berikut “Analisis Sequential Explanatory hasil belajar mata
pelajaran Agidah Ahlak ditinjau dari disiplin, minat belajar, dan kecerdasan emosional”.
Penelitian Mixed Methods pada peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah swasta se-Kota
Cilegon.

METODOLOGI PENELITIAN/PENULISAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi disain sequental explanatory
(urutan pembuktian). Menurut Sugiyono (2013: 415) metode penelitian kombinasi disain
sequental explanatory adalah metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode
penelitian kuantitatif dan kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan penelitian pada tahap kedua dilakukan
dengan metode kualitatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah Peserta didik dengan jumlah keseluruhan sebanyak 951
orang peserta didik, dengan sampling jumlah 282 orang peserta didik,

Uji coba instrumen, kuisioner diberikan kepada 30 orang peserta kelas XII madrasah Aliyah
swasta, di luar sampel penelitian.

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling yaitu teknik
sampling acak berimbang, maka dalam menentukan anggota sampel, peneliti mengambil wakil—
wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan
jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing—masing kelompok tersebut.

Instrumen angket variabel disiplin belajar (X;), minat belajar (X;),kecerdasan emosional
(X3) penelitian ini menggunakan skala likert, sehingga variabel dapat dijabarkan menjadi
indikator-indikator yang dapat diukur.

Indikator tersebut digunakan sebagai titik tolak untuk membuat item instrument berupa
pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap. Pernyataan diungkapkan dengan memberi tanda
pada pilihan jawaban yang terdiri dari, Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) atau Selalu (SlI), Sering (Sr), Kadang-kadang (Kd),
Pernah (P), Tidak pernah (TP)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu
“hasil” dan ‘“belajar”. Pengertian hasil (Product) menunjukan pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional, Purwanto (2011: 44) [10].

Hasil belajar atau achievement merupakan realitas atau pemekaran dari kecakapan-
kecapakan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh
seseorang dapat dilihat dari perilakunya dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan
berfikir maupun keterampilan motorik. Hampir sebagaian besar dari kegiatan atau prilaku yang
diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Pada madrasah hasil belajar ini dapat dilihat
dari penguasan peserta pendidik akan mata-mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat
penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran di madrasah dilambangkan dengan
angka-angka atau huruf seperti angka 0-10 pada pendidikan dasar atau menengah sedangkan
pada pendidikan tinggi hasil belajar berupa huruf A, B, dan C.

Disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian prilalu yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan
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atau ketertiban peserta didik di madrasah. Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian prilaku dalam
kehidupannya. Prilaku itu tercipta melalui proses binaan keluarga, pendidikan dan pengalaman
peserta didik

Pengujian Persyaratan Analisis
1.Uji Normalitas
Ringkasan Uji Normalitas data dengan menggunakan rumus uji Lilliefors

No | Galat Lhitung Leabe Keterangan
(0 =0.05:n=282) | (a=0.01:n=282)
1 Y-Y; -0,056 0,052 0,061 Normal
2 Y-Y, -0,056 0,052 0,061 Normal
3 Y- Y3 -0,056 0,052 0,061 Normal
Syarat Normal: Liwung< Ltabel

2. Uji Homogenitas
a. Uji homogenitas varian pada data hasil belajar (Y) atas Disiplin belajar (X;)

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett, Berdasarkan hasil
pengujian dioeroleh y%wng = 46,08, sedangkan y%uabel (o= 005) = 267,46, dan x el (o= 001) =
283,9. Persyaratan tersebut homogeny bila xzhimng < yZapel. Hal tersebut bermakna bahwa
kelompok data hasil belajar (Y) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah atas disiplin (X3)
berasal dari populasi yang homogen
b. Uji homogenitas varian pada data hasil belajar (YY) atas Minat belajar (X>)

Sebagaimana pengujian homogenitas varian data sebelumnya, pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett, Berdasarkan hasil pengujian dioeroleh thitung =
38,44, sedangkan y’abele= 005) = 278,21, dan y wpeiw- 001y = 294,99. Persyaratan tersebut
homogeny bila xzhitung < y’wber. Hal tersebut bermakna bahwa kelompok data hasil belajar (Y)
Peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah atas minat belajar (X) berasal dari populasi yang
homogen.

c. Uji homogenitas varian pada data hasil belajar (Y) atas Kecerdasan emosional (X3)

Sebagaimana pengujian homogenitas varian data sebelumnya, pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett, Berdasarkan hasil pengujian dioeroleh thitung =
41,33, sedangkan oy wpei- 00s) = 284,7, dan y el 001 = 301,6 Persyaratan tersebut
homogeny bila thitung < thabeL Hal tersebut bermakna bahwa kelompok data hasil belajar (YY)
Peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah atas kecerdasan emosional (X3) berasal dari populasi
yang homogen.

Pengujian Hipotesisi
1. Hubungan positif antara disiplin (X;) dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XI1I
Madrasah Aliyah.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-1, menunjukan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara disiplin belajar (X1) dengan hasil belajar () peserta didik kelas X1l Madrasah
Aliyah disajikan dalam bentuk persamaan regresi sederhana sebagai berikut : Y= 83 + 0,006 X4,
diperoleh skor Fhiung = -4,9 dan skor pada Fabel (o= 005; 47/233) =1,5, dan skor Fiapel (o= 0,01; 47/233)
=17, ketentuan Fniwung < Fraber Yyang artinya bahwa dapat disimpulkan hasil belajar (Y) dan
disiplin (X;) terdapat hubungan linier secara signifikan. Hubungan fungsional tersebut berbentuk
linier (garis lurus).

Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif, dilakukan dengan uji signifikansi
persamaan regresi dengan uji-F Persamaan hipotesis teruji jika Fhiwng > Fravel, hasil skor Friwng =
0,004 dan Frapel (o= 0,05: 1/280) = 3, SKOI' Franel (o= 0,01: 1/280) = 4,7 Sugiono (2013: 623). [14]. Dengan
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demikian menunjukan bahwa persamaan regresi tersebut non signifikan, bahwa hipotesis nihil
(Ho) diterima dan hipotesis altenatif (Ha) ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan dan non signifikan antara disiplin (X;) dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas
XI1 Madrasah Aliyah

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t Kriteria signifikansi korelasi thiwung > tiabel., diperoleh
skor thiung= 0,06 sedangkan tranel («= 0,05; 1/280)= 2 dan tiavei(= 0,01; 1/280)=2,6. Sugiono (2013: 612)
[14]. Hal ini hasil thiung < twper bahwa hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis altenatif (Ha)
diolak, berarti koefisien korelasi sederhana (ry;) non  signifikan  atau tidak dapat
digeneralisasikan, peningkatan skor korelasi sederhana (ry;) = 0,004 antara variabel disiplin
(Xy) tidak terdapat hubungan dan non signifikan dengan peningkatan skor korelasi variabel
hasil belajar (). Karena koefisien korelasi yaitu 0,004 peningkatan skor variabel disiplin (X;)
kekuatan hubungannya sangat rendah dengan peningkatan skor variabel hasil belajar (Y) peserta
didik kelas XIl Madrasah Aliyah.

Nilai koefisien determinasi antara disiplin belajar (X;) dengan hasil belajar (Y) peserta
didik kelas XIl1 Madrasah Aliyah adalah r2y1= 0,000014. Hal ini berarti mengandung makna
bahwa 0,0014 % variabel hasil belajar () peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah  dapat
dijelaskan dan menyumbangkan atau pengaruh oleh variabel disiplin (X3).

Hasil temuan yang diperoleh dari penelitian dua tahap ini diketahui bahwa disiplin (Xy)
peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah adanya hubungan yang sangat rendah (ry;=0,004)
menunjukan kekuranganya bahwa belum ada kemampuan untuk mengumpulkan hasil pekerjaan
rumah atau tugas tepat waktu, kurang memberikan keteladanan, masih terdapat peserta didik
terlambat mengikuti upacara, melaksanakan tugas piket dikelas belum optimal, namun ada
kelebihanya yaitu pada umunya menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan dengan baik,
membawa peralatan sekolah yang sesuai jadwal mata pelajaran, mengikuti upacara dengan
khidmat untuk peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XIl1 Madrasah Aliyah.

Demikian pula berdasarkan analisis hasil penelitian kualitatif melalui observasi, wawancara,
Focus Group Discussion (FGD) dan kajian dokumentasi di tiga lembaga terhadap peserta didik
kelas XIlI Madrasah Aliyah swasta se-Kota Cilegon, dapat diketahui adanya hubungan yang
sangat rendah, antara disiplin (X;) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah  dengan Hasil
belajar () peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah, yang berarti menguatkan hasil penelitian
kuantitatif dengan kategori sangat rendah r;,=0,004.

2. Hubungan antara minat belajar (X;) dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI
Madrasah Aliyah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-2, menunjukan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara minat belajar (X;) dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah disajikan dalam bentuk persamaan regresi sederhana sebagai berikut : ¥ =76
+ 0,08 X;, diperoleh skor Fhiwng= - 6,2, dan skor Frapel (o= 0,05; 40/240)= 1,9, SKOI Frapel (o= 0,01; 40/240)-
= 1,7, ketentuan Friwng < Franer yang artinya bahwa dapat disimpulkan hasil belajar (Y) dan
disiplin (X;) terdapat hubungan linier secara signifikan. Hubungan fungsional tersebut berbentuk
linier (garis lurus).

Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif, dialkukan dengan uji signifikansi
persamaan regresi dengan uji-F Persamaan hipotesis teruji jika Fhiwng > Franel, hasil skor Fpiwng =
5,3 dan Fravel (o= 0,05: 1/280) = 3, SKOI' Franel (u= 0,01: 1/280) = 4,7. Dengan demikian menunjukan bahwa
persamaan regresi tersebut sangat signifikan, hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis altenatif
(Ha) diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara
minat belajar (X;) dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah.

Berdasarkan perhitungan uji-t, Kriteria signifikansi korelasi thiwung > tianer, diperoleh skor
thitung = 2,3, sedangkan ttabel (a= 0,05; 1/280)= 2 dan ttabel (a= 0,01; 1/280) = 2,6. Hal ini hasil thitung > tiabel
bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis altenatif (Ha) diterima, berarti koefisien
korelasi sederhana (ry,) signifikan atau dapat digeneralisasikan, peningkatan skor korelasi
sederhana (ry,)= 0,14 antara variabel minat belajar (X) terdapat hubungan positif dan sangat
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signifikan dengan peningkatan skor korelasi variabel hasil belajar (). Karena skor koefisien
korelasinya yaitu 0,14 peningkatan skor variable minat belajar (X;) ada kekuatan hubungan
sangat rendah dengan peningkatan skor variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI
Madrasah Aliyah.

Nilai koefisien determinasi antara minat belajar (X;) dengan hasil belajar (YY) peserta didik
kelas XII Madrasah Aliyah adalah r2y2: 0,019. Hal ini berarti mengandung makna bahwa 1,85 %
variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dapat dijelaskan dan
menyumbangkan atau pengaruh oleh variabel minat belajar (X5).

Hasil temuan yang diperoleh dari penelitian dua tahap ini diketahui bahwa minat belajar
(X2) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah terdapat kekuatan hubungan yang sangat rendah
(ry2=0,14) kekuranganya menunjukan bahwa belum ada kemampuan melakukan penyesuaian
melaksanakan minat belajar (X;) sesuai diharapkan, belum mampu menerima tantangan dengan
baik, belum dapat menerima pekerjaan tanggung jawab pribadi, namun ada kelebihanya yaitu
mampu memberikan kontribusinya dalam menerima tantangan untuk peningkatan hasil belajar
peserta didik kelas X1I Madrasah Aliyah.

Demikian pula berdasarkan analisis hasil penelitian kualitatif melalui observasi, wawancara,
Focus Group Discussion (FGD) dan kajian dokumentasi di tiga lembaga terhadap peserta didik
kelas XIlI Madrasah Aliyah swasta se- Kota Cilegon Provinsi Banten, dapat diketahui adanya
hubungan yang sangat rendah, antara minat belajar (X;) peserta didik kelas XIlI Madrasah
Aliyah dengan hasil belajar (YY) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah, dan hasil penelitian
secara kuantitatif kategori sangat rendah ry,=0,14

3. Hubungan antara kecerdasan emosional (X3) dengan hasil belajar (Y) peserta didik
kelas X1l Madrasah Aliyah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-3, menunjukan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara kecerdasan emosional (X3) dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah disajikan dalam bentuk persamaan regresi sederhana sebagai berikut : ¥ =79 +
0,05 X3, diperoleh skor Fhiwng = -7,7, dan SKor Fianel (a=0,05:32/248) =1,6 , Fravel(a= 0,01:321488) = 2,
ketentuan Fhiuung < Fraper Yang artinya bahwa dapat disimpulkan hasil belajar (Y) dan kecerdasan
emosional (X3) terdapat hubungan linier secara signifikan. Hubungan fungsional tersebut
berbentuk linier (garis lurus).

Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat hubungan positif, dilakukan dengan uji signifikansi
persamaan regresi dengan uji-F Persamaan hipotesis teruji jika Fhiwung > Fraper, hasil skor Fhiwng
=1,9 dan Frabel (a= 0,05:1/280)=3, Fravel (o= 0,01:1/280=4,7. Dengan demikian menunjukan bahwa
hipotesis nihil (Hp) diterima dan (Ha) ditolak, berarti persamaan regresi tersebut bersifat non
signifikan, dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan positif dan non signifikan
antara kecerdasan emosional (X3) dengan hasil belajar (YY) peserta didik kelas XII Madrasah
Aliyah.

Berdasarkan perhitungan uji-t, Kriteria signifikansi korelasi thiwung > tiaer, diperoleh skor
thitung =14, sedangkan ttabel (a= 0,05; 1/280)= 2 dan ttabel (a=0,01; 1/280) = 2,6.. Hal ini hasil thitung > tiabel
bahwa hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis altenatif (Ha) ditolak, berarti koefisien korelasi
sederhana (rys) non signifikan atau tidak dapat digeneralisasikan, peningkatan skor korelasi
sederhana (rys) =0,082 antara variabel kecerdasan emosional (X3) tidak terdapat hubungan dan
sangat non signifikan dengan peningkatan skor korelasi variabel hasil belajar (). Karena
koefisien korelasi yaitu 0,082, peningkatan skor variable kecerdasan emosional (X3), ada
hubungan sangat rendah dengan peningkatan skor variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas
XI1 Madrasah Aliyah.

Nilai koefisien determinasi antara kecerdasan emosional (X3) dengan hasil belajar (Y)
peserta didik kelas X11 Madrasah Aliyah adalah r°s=0,007. Hal ini berarti mengandung makna
bahwa 0,67 % variabel hasil belajar (YY) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dapat
dijelaskan dan menyumbangkan atau pengaruh oleh variabel kecerdasan emosional (X3).

Hasil temuan yang diperoleh dari penelitian dua tahap ini diketahui bahwa kecerdasan
emosional (X3) Peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah  adanya hubungan yang sangat
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rendah (rys=0,082) menunjukan bahwa belum ada kemampuan melakukan pengelolaan
emosional dan mengenal emosi orang lain, namun ada kelebihanya yaitu pada umunya membina
hubungan baik dan kerjasama antar sesama peserta didik, untuk peningkatan hasil belajar peserta
didik kelas XIlI Madrasah Aliyah .

Demikian pula berdasarkan analisis hasil penelitian kualitatif melalui observasi, wawancara,
Focus Group Discussion (FGD) dan kajian dokumentasi di tiga lembaga terhadap Peserta didik
kelas XIlI Madrasah Aliyah swasta se-Kota Cilegon, dapat diketahui adanya hubungan yang
sangat rendah, antara kecerdasan emosional (X3) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah
dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah, dan hasil penelitian secara
kuantitatif kategori sangat rendah ry3=0,082.

4. Hubungan antara disiplin belajar (X;) dan minat belajar (X;) secara bersama-sama
dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-4, menunjukan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara disiplin belajar (X1) dan minat belajar (X;) secara bersama-sama dengan hasil
belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah disajikan dalam bentuk persamaan regresi
sederhana sebagai berikut : Y= 76 - 0,002 X; + 0,08 X,. Untuk menguji hipotesis bahwa terdapat
hubungan positif, dilakukan dengan uji signifikansi persamaan regresi multiple dengan uji-F
Persamaan hipotesis teruji jika Fhiung > Fravel, diperoleh skor Fhiwung = 279 dan skor Frapel (o=
005:2279)= 3, Fravel (a= 0,01;212799=4,7. Dengan demikian menunjukan bahwa hipotesis nihil (Ho)
diterima dan hipotesis altenatif (Ha) ditolak, berarti persamaan regresi ganda tersebut bersifat
sangat signifikan, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan positif dan sangat signifikan
antara variabel disiplin (X;) dan minat belajar (X) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y)
peserta didik kelas X1I Madrasah Aliyah.

Kekuatan hubungan antara variabel disiplin (X;) dan minat belajar (X;) secara bersama-
sama dengan variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah hasil
perhitungan diperoleh skor koefisien korelasi ganda sebesar ry o, = 0,2 termasuk kategori
rendah.

Nilai koefisien determinasi antara disiplin belajar (X;) dan minat belajar (X;) secara
bersama-sama dengan hasil belajar (Y) adalah r2y12:0,019. Hal ini berarti mengandung makna
bahwa 1,85 % variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah dapat
dijelaskan dan menyumbangkan atau pengaruh oleh variabel disiplin belajar (X;) dan minat
belajar (X;) secara bersama-sama.

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa prilaku disiplin (X;) peserta didik
yang merangsang minat belajar (X;) peserta didik dan bersama-sama dengan hasil belajar (YY)
peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah, untuk meningkatkan minat belajar dan pencapaian
akhlakul karimah bagi peserta didik melakukan cara pembiasaan pembelajaran kajian islam
dengan metode diskusi dikelas, yang selanjutnya berkomunikasi bersama-sama dengan tenaga
pendidik, sehingga akan menghasilkan capaian hasil belajar yang unggul.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa peserta didik yang memiliki disiplin belajar (X1)
bersama-sama dengan minat belajar (X3) bila digabung hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah akan lebih berpengaruh dan semakin tinggi hasil belajar () peserta didik kelas
XI1 Madrasah Aliyah dalam setiap kegiatan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah.

5. Hubungan antara disiplin belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) dengan hasil
belajar (Y) peserta didik kelas XI1 Madrasah Aliyah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-5, menunjukan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara disiplin belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersama-sama
dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah disajikan dalam bentuk
persamaan regresi sederhana sebagai berikut: Y15= ¥ = 79 - 0,004 X; + 0,05 X3. Untuk menguiji
hipotesis bahwa terdapat hubungan positif, dilakukan dengan uji signifikansi persamaan regresi
multiple dengan uji-F Persamaan hipotesis teruji jika Fniwng > Fraver, diperoleh skor Fhiwng = 279
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dan skor Fiapel (o= 005:222799= 3, Fravel (a= 001:21279/=4,7. Dengan demikian menunjukan bahwa
hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis altenatif (Ha) ditolak, berarti persamaan regresi ganda
tersebut bersifat sangat signifikan, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan positif dan
sangat signifikan antara variabel disiplin belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara
bersama-sama dengan hasil belajar (YY) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah.

Kekuatan hubungan antara variabel disiplin (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara
bersama-sama dengan variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh skor koefisien korelasi ganda sebesar ryi3 = 0,08
termasuk kategori sangat rendah.

Nilai koefisien determinasi antara disiplin belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara
bersama-sama dengan hasil belajar (Y) adalah r2y13: 0,007. Hal ini berarti mengandung makna
bahwa 0,68 % variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dapat
dijelaskan dan menyumbangkan atau pengaruh oleh variabel disiplin belajar (X;) dan kecerdasan
emosional (X3) secara bersama-sama.

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa prilaku disiplin (X;) peserta didik
yang merangsang kecerdasan emosional (X3) peserta didik dan bersama-sama dengan hasil
belajar (YY) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah, untuk meningkatkan disiplin (X;) dalam
pencapaian kompetensi peserta didik melakukan cara berfikir tingkat tinggi, bertindak secara
kreatif dan mengakomodir aspirasi teman sejawat dengan bersama-sama pengawasan tenaga
pendidik, sehingga akan menghasilkan peserta didik kecerdasan emosional (X;) yang tinggi.

Dengan demikian dapat diketahui peserta didik yang memiliki disiplin belajar (Xi)
bersama-sama dengan peserta didik yang mempunyai skor kecerdasan emosional (X3) tinggi
akan mengakibatkan peningkatan skor hasil belajar () peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah
dalam setiap kegiatan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah.

6. Hubungan antara minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersama-
sama dengan hasil belajar () peserta didik kelas XI1 Madrasah Aliyah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-6, menunjukan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersama-sama dengan
hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah disajikan dalam bentuk persamaan
regresi sederhana sebagai berikut : Y= 71 + 0,08 X, + 0,05 X3, Untuk menguji hipotesis bahwa
terdapat hubungan positif, dilakukan dengan uji signifikansi persamaan regresi multiple dengan
uji-F Persamaan hipotesis teruji jika Fhitung > Fraper, diperoleh skor Fhitung = 139,5 dan skor Fiapel
(a=0,05;2/279) = 3 0an Franel (a= 0,01:21279) = 4,7. Dengan demikian menunjukan bahwa hipotesis nihil
(Ho) diterima dan hipotesis altenatif (Ha) ditolak, berarti persamaan regresi ganda tersebut
bersifat sangat signifikan, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan positif dan sangat
signifikan antara variabel minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersama-
sama dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah.

Kekuatan hubungan antara variabel minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara
bersama-sama dengan variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh skor koefisien korelasi ganda sebesar rys; = 0,2
termasuk kategori rendah.

Nilai koefisien determinasi antara minat belag'ar (X2) dan kecerdasan emosional (X3) secara
bersama-sama dengan hasil belajar (Y) adalah r°y,3= 0,025. Hal ini berarti mengandung makna
bahwa 2,54 % variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dapat
dijelaskan dan menyumbangkan atau pengaruh oleh variabel minat belajar (X;) dan kecerdasan
emosional (X3) secara bersama-sama.

Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa prilaku minat belajar (X;) peserta
didik yang merangsang kecerdasan emosional (X3) peserta didik dan bersama-sama dengan hasil
belajar () peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah, untuk meningkatkan minat belajar (X5)
dalam pembelajaran peserta didik dengan melakukan pembiasaan bahwa belajar itu dianggap
mudah, pembiasaan mengembangkan bakat dan minat ilmu pengetahuan agama dengan
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pendampingan oleh tenaga pendidik, sehingga akan menghasilkan peserta didik minat belajar
(X2) yang tinggi.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa peserta didik yang memiliki minat belajar (X)
bersama-sama dengan peserta didik yang mempunyai skor kecerdasan emosional (X3) tinggi
akan mengakibatkan peningkatan skor hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah
dalam setiap kegiatan proses pembelajaran di Madrasah Aliyah.

7. Hubungan antara disiplin belajar (X;), minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional
(X3) bersama-sama dengan hasil belajar () peserta didik kelas X11 Madrasah Aliyah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ke-7, menunjukan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara disiplin belajar (X;), minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara
bersama-sama dengan hasil belajar (YY) disajikan dalam bentuk persamaan regresi sederhana
sebagai berikut : ¥ 153 = 69 - 0,002 X; + 0,05 X, + 0,11 X3. Untuk menguiji hipotesis bahwa
terdapat hubungan positif, dilakukan dengan uji signifikansi persamaan regresi multiple dengan
uji-F Persamaan hipotesis teruji jika Fniwung > Fraber, diperoleh skor Friwng = 92,7 dan skor Feapel
(o= 005:3278) = 2,5 dan Fapel (o= 0,01:3278) = 4,6. Dengan demikian menunjukan bahwa hipotesis
nihil (Hp) diterima dan hipotesis altenatif (Ha) ditolak, berarti persamaan regresi ganda tersebut
bersifat sangat signifikan, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan positif dan sangat
signifikan antara variabel disiplin belajar (X3), minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional
(X3) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah.

Kekuatan hubungan antara variabel disiplin (X;), minat belajar (X;) dan kecerdasan
emosional (X3) secara bersama-sama dengan variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh skor koefisien korelasi ganda
sebesar ry.123 = 0,2 termasuk kategori rendah.

Nilai koefisien determinasi antara disiplin belajar (X1), minat belajar (zXZ) dan kecerdasan
emosional (X3) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) adalah r“3= 0,027. Hal ini
berarti mengandung makna bahwa 2,65 % variabel hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah dapat dijelaskan dan menyumbangkan atau pengaruh oleh variabel disiplin
belajar (X1), minat belajar (X;) secara bersama-sama.

Temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : a) disiplin (X;) peserta didik yang
berperilaku memberikan keteladanan, motivasi masuk sekolah dengan tanpa halangan,
menstimulasi kompetensi dalam pembelajaran, mengerjakan soal-soal latihan, dan menaruh
perhatian kerapihan, keteladanan, berpakaean seragam serta kekompakan, b) minat belajar (X5)
peserta didik yang belajarnya kreatif, inovatif, belajar dengan sungguh-sungguh, mudah
bersosialisasi senang bekerjasama, percaya dengan rekan kerja, mengembangkan ilmu agama,
menjadi peserta didik yang unggul, dan c) kecerdasan emosional (X3) yang berpikir dan
bertindak secara kreatif, penuh keingintahu dengan permasalahan, mengedepankan aspirasi
teman sejawat, ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memberikan kontribusi dengan
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa peserta didik yang memiliki disiplin belajar (X1)
baik, minat belajar (X;) peserta didik yang efektif dan skor kecerdasan emosional (X3) tinggi
secara bersama-sama akan mengakibatkan peningkatkan skor hasil belajar (Y) peserta didik
kelas XII Madrasah Aliyah dalam setiap kegiatan pembelajaran di Madrasah Aliyah.

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif melalui observasi, wawancara, Focus Group
Discussion (FGD) dan kajian dokumen, dapat diketahui bahwa terdapat adanya hubungan positif
dan signifikan antara disiplin  (X;), minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) akan
berhubungan antara lebih besar dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah
Aliyah. Hal ini menunjukan adanya penguatan dengan hasil penelitian kuantitatif yang
membuktikan hipotesisi ketujuh yang menyatakan bahwa disiplin (X1), minat belajar (X;) dan
kecerdasan emosional (X3) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah. Uji hipotesis membuktikan bahwa regresi signifikan dan menunjukan bahwa
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setiap peningkatan skor disiplin (X;), minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3)

meningkatkan hasil belajar () peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah.

Hasil rumusan yang diperoleh dari penelitian kualitatif dapat disimpulkan bahwa: a) disiplin
belajar (X;) kegiatan peserta didik dalam mempengaruhi sesama peserta didik dalam penegakan
aturan dengan cara saling mengingatkan dan kesadaran diri sendiri, memotivasi kegiatan
pembelajaran akhlakul karimah, aktif mengadakan kegiatan Musyawarah antar pengurus OSIS
untuk program Kkerja tiap bulan dan diperkuat dengan Musyawarah para orang tua santri dengan
tenaga pendidik bidang kesiswaan, b) minat belajar (X;) peserta didik berusaha menjadi yang
terbaik, perilaku baik peserta didik dalam pembelajaran, rasa hormat, wawasan dan kesadaran
dengan sungguh-sungguh, menumbuhkan tantangan bagi setiap peserta didik menjadi anak yang
unggul dan c) kecerdasan emosional (X3) yang sifat yang mencerminkan merasa optimisme,
mampu melakukan hal yang baru, mempunyai wawasan yang luas, berpikir dan bertindak
secara kreatif, penuh keingintahuan dengan permasalahan, merasa bahagia ketika mendapat
hasil ulangan yang baik, memiliki semangat tinggi dalam bekerja, senang, mudah bersosialisasi,
dan mudah termotivasi oleh perubahan: ketiga faktor tersebut secara bersama-sama memberikan
kontribusi dengan meningkatkan hasil belajar (Y).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi minat belajar (X,),
disiplin belajar (X1), kecerdasan emosional (X3) maka semakin tinggi pula hasil hasil belajar ()
peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah. Dengan demikian temuan fakta dan data hasil
penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam analisis penelitian ini semakin mendukung temuan-
temuan terdahulu mengenai adanya hubungan positif antara minat belajar (X;), disiplin belajar
(X4), kecerdasan emosional (X3) dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah
Aliyah.

Faktor-faktor lain yang diduga turut berpengaruh sebesar 97,35 % diungkap melalui fokus
penelitian kualitatif ketujuh yaitu: Adakah faktor-faktor lain diluar disiplin belajar (X1), minat
belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersama-sama yang berpengaruh dengan hasil
belajar (Y) peserta didik kelas XIl Madrasah Aliyah?. Temuan faktor-faktor lain yang diduga
turut berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah
tersebut berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi penelitian kualitatif
dilapangan tiga lembaga Madrasah Aliyah swasta adalah:

1. Motivasi belajar peserta didik merupaan suatu dorongan untuk melakukan suatu aktifitas dan
tututan belajar. dorongan hasil belajar yang baik dan berkualitas dari hasil belajar yang telah
dilaksanakan akan menghasilkan meningkatkan hasil belajar serta tujiuan pembelajaran akan
tercapai.

2. Aktivitas belajar sangat dibutuhkan, tanpa adanya aktivitas proses belajar tidak mungkin
berlangsung dengan baik, aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek peserta
didik, baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat berubah dengan
cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif afektif maupun
psikomotor, kedua aktivitas itu harus saling berkaitan.

3. Kepuasan belajar merupakan sebagai keadaan emosional peserta didik yang positif atau
menyenangkan dan perasaan atau ungkapan peserta didik terhadap hasil belajar, perasaan
yang dirasakan peserta didik dapat dilihat dari gejala-gejala yang timbul pada diri peserta
didik, apabila seorang peserta didik merasa puas dalam mengikuti pelajaran di kelasnya, akan
memberikan yang baik dalam hasil belajar.

4. Komitmen belajar merupakan kesungguhan seseorang dalam melakukan sesuatu,
kesungguhan tersebut merupakan wujud kesetiaan dalam melakukan sesuat dengan bentuk
kesadaran dari peserta didik dalam belajar, komitmen sebuah janji untuk melakukan yang
terbaik disekolah, mempelajari hal yang baru, mengerjakan tugas, adanya perhatian kepada
tenaga pendidik kepada peserta didik.

5. Budaya belajar sebagai serangkaian kegiatan dalam melaksanakan tugas belajar yang
dilakukan peserta didik. Belajar sebagai kebiasaan, dimana jika kebiasaan itu tidak
dilaksanakan, berarti melanggar suatu nilai atau patokan yang ada, dan menjadikan belajar
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sebagai kegemaran dan kesenangan, sehingga motivasi belajar muncul dari dalam diri kita
sendiri, yang akhirnya produktifitas belajar meningkat.

6. Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. perubahan dalam
diri peserta didik yang berupa perubahan tingkah laku, prestasi tinggi indikasi bahwa ia
memiliki pengetahuan yang baik pula, rendahnya prestasi salah satunya disebabkan karena
kualitas pendidikannya rendah, rendahnya kualitas pendidikan menjadi salah satu penyebab
rendahnya prestasi peserta didik.

1. Corelasion

Hasil penelitian dengan metode penelitian kombinasi disain sequential explanatory ini
diperlukan melalui tahap penelitian kuantitatif yang mencakup analisis hasil pengelolaan data,
perhitungan statistik deskriptif dan uji hipotesis, kemudian diperkuat dengan hasil penelitian
kualitatif melalui obserfasi, Focus Group Discussion (FGD), wawancara dan kajian dokumen,
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1) Terdapat hubungan positif dan non signifikan antara disiplin belajar (X;) dengan hasil belajar
(Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah dengan skor koefisien korelasi dihasilkan
sebesar ry; = 0,004, yang berarti dapat digeneralisasikan semaikin baik antara disiplin belajar
(X1) dan terdapat hubungan positif dan non signifikan dengan peningkatan skor korelasi
variabel hasil belajar (Y), kekuatan hubungan disiplin belajar (X;) sangat renah
memberikan hubungan dengan peningkatan hasil belajar (Y) peserta didik. Skor koefisien
determinasi dihasilkan sebesar r2y1 = 0,000041, sumbangan atau pengaruh sebesar 0,0014%
sisanya sebesar 99,99% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan
dengan peningkatan hasil belajar (YY) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah.

2) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara minat belajar (X3) dengan hasil belajar
(Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah, dengan skor koefisien korelasi dihasilkan
sebesar ry, = 0,14, yang berarti dapat digeneralisasikan semakin baik antara minat belajar
(X2) dan terdapat hubungan postif dan signifikan dengan peningkatan hasil belajar (Y) peserta
didik kelas XIlI Madrasah Aliyah, kekuatan hubungan minat belajar (X;) sangat rendah
memberikan hubungan yang kuat dengan peningkatan hasil belajar () peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah, dengan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r2y2: 0,0109.
Sumbangan atau pengaruh sebesar 1,85 % sisanya sebesar 98,15% disumbangkan oleh
variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan peningkatan hasil belajar () peserta
didik kelas XIlI Madrasah Aliyah.

3) Terdapat hubungan positif dan non signifikan antara kecerdasan emosional (X3) dengan hasil
belajar (YY) peserta didik kelas X1I Madrasah Aliyah dengan skor koefisien korelasi dihasilkan
sebesar ry3 = 0,082 , yang berarti terdapat hubungan positif digeneralisasikan antara
kecerdasan emosional (X3) dan terdapat hubungan positif dan non signifikan dengan
peningkatan skor korelasi variabel hasil belajar (Y), kekuatan hubungan kecerdasan emosional
(X3) sangat rendah memberikan hubungan dengan hasil belajar (Y) peserta didik. Skor
koefisien determinasi dihasilkan sebesar r2y3 = 0,007. Sumbangan atau pengaruh sebesar 0,67
% sisanya sebesar 99,33 % disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki
hubungan dengan peningkatan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIl1 Madrasah Aliyah.

4) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara disiplin belajar (X;) dan minat belajar
(X2) secara bersma-sama dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah
dengan skor koefisien korelasi ganda dihasilkan sebesar ry;» =0,14, yang berarti semakin baik
disiplin belajar (X1) dan minat belajar (X;) secara bersma-sama akan semakin baik pula hasil
belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah, disiplin belajar (X;) yang kuat dan minat
belajar (X;) yang baik akan memberikan hubungan yang sangat erat dengan hasil belajar (YY)
peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dengan skor koefisien determinasi dihasilkan
sebesar r2y12 = 0,14. Sumbangan atau pengaruh sebesar 1,85 % sisanya sebesar 98,15 %
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disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan dengan peningkatan hasil
belajar (Y) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah.

5) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara disiplin belajar (X;) dan kecerdasan
emosional (X3) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah dengan skor koefisien korelasi ganda dihasilkan sebesar ry, 13 =0,08, yang
berarti semakin baik disiplin belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersma-sama
akan semakin baik pula hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah, disiplin
belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) yang baik akan memberikan hubungan yang kuat
dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dengan skor koefisien
determinasi dihasilakn sebesar rzy,lg, = 0,007. Sumbangan atau pengaruh sebesar 0,68 %
sisanya sebesar 99,32 % disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan
dengan peningkatan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah.

6) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara minat belajar (X;) dan kecerdasan
emosional (X3) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah dengan skor koefisien korelasi ganda dihasilkan sebesar ry,; = 0,2, yang
berarti semakin baik minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersma-sama
akan semakin baik pula hasil belajar (YY) peserta didik kelas XIlI Madrasah Aliyah, minat
belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) yang baik akan memberikan hubungan yang kuat
dengan hasil belajar (YY) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dengan skor koefisien
determinasi dihasilkan sebesar r2y23 = 0,025. Sumbangan atau pengaruh sebesar 2,54 %
sisanya sebesar 97,46 % disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang memiliki hubungan
dengan peningkatan hasil belajar (Y) peserta didik kelas X1l Madrasah Aliyah.

7) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara disiplin belajar (X;), minat belajar
(X2) dan kecerdasan emosional (X3) secara bersama-sama dengan hasil belajar (Y) peserta
didik kelas XIlI Madrasah Aliyah dengan skor koefisien korelasi ganda dihasilkan sebesar
ryizs = 0,2, yang berarti semakin baik disiplin belajar (X;) dan minat belajar (X;) secara
bersma-sama akan semakin baik pula hasil belajar (Y) peserta didik kelas XIlI Madrasah
Aliyah, disiplin belajar (X;), minat belajar (X;) dan kecerdasan emosional (X3) yang baik
akan memberikan hubungan kuat dengan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah
Aliyah dengan skor koefisien determinasi dihasilkan sebesar r2y.123 =0,027. Sumbangan atau
pengaruh sebesar 2,65 %  sisanya sebesar 97,35 % disumbangkan oleh variabel-variabel
lain yang memiliki hubungan dengan peningkatan hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII
Madrasah Aliyah.

Kesimpulan

Hasil penelitian dengan metode penelitian kombinasi disain sequential explanatory yaitu:

1) Terdapat hubungan positif dan non signifikan penelitian antara disiplin belajar (X;) dengan
hasil belajar (Y), dapat diketahui penelitian kualitatif adanya hubungan yang sangat lemah,
hasil penelitian kualitatif dalam kenyataanya dapat dibenarkan, kelebihan adanya
kemampuan memberikan keteladanan, namun ada kelemahanya yaitu perhatian kebutuhan
pengembangan diri tenaga pendidik, perlakuan dan perhatian terhadap gagasan tenaga
pendidik, yang berarti menguatkan hasil penelitian kuantitatif.

2) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara minat belajar (X;) dengan hasil
belajar (Y), dapat diketahui adanya hubungan yang yang kuat antara minat belajar (X5)
dengan Hasil belajar (Y), hasil penelitian kualitatif dalam kenyataanya dapat dibenarkan
bahwa adanya kemampuan yang sangat rendah adanya sifat terbuka dengan hal-hal baru,
kreatif dan inovatif, bersikap hati-hati dan penuh tanggungjawab serta memegang teguh
disiplin dan rahasia jabatan, yang berarti menguatkan hasil penelitian kuantitatif.

3) Terdapat hubungan positif dan non signifikan antara kecerdasan emosional (X3) dengan
hasil belajar (), hasil penelitian kualitatif dapat diketahui adanya hubungan kategori sangat
lemah antara kecerdasan emosional (X3) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah dengan
hasil belajar (Y) peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah, dalam kenyataanya dapat
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dibenarkan dari hasil wawancara ditemukan pendapat-pendapat banyak mengutarakan
demikian diperoleh kelebihan adanya kemampuan yang baik, suasana pekerjaan menjadi
kondusif, memberikan semangat dan nyaman, ada kelemahanya adalah kurang hubungan
kerjasama sesama peserta didik , dukungan berprestasi, kekompakan, lingkungan belajar,
dan rasa persatuan kurang baik, yang berarti menguatkan hasil penelitian kuantitatif.
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